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BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Yaitu merupakan jenis penelitian untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang berbentuk mengklasifikasikan suatu data (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan rendahnya kunjungan pemeriksaaan hepatitis pada ibu hamil di Puskesmas rawat inap Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2018.

B. Waktu dan Tempat
	Penelitian dilakukan di Puskesmas Rawat Inap Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung pada bulan Februari tahun 2019.

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (Point time approach), artinya tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan (Notoatmodjo, 2012).
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D. Subjek Penelitian
1. Populasi
	Populasi dijelaskan secara spesifik tentang siapa atau golongan mana yang menjadi sasaran penelitian tersebut. (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang ada di wilayah kerja Puskesmas rawat inap Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2019 sebanyak 602 ibu hamil.

2. Sampel
	Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoadmodjo, 2010). Sampel dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang ada di wilayah kerja Puskesmas rawat inap Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. Jika populasi lebih dari 100 atau untuk populasi kecil atau lebih kecil dari 10.000 dapat menggunakan formula sederhana seperti berikut (Notoatmodjo, 2010). Pada garis besarnya hanya ada dua jenis teknik sampel, yaitu sampel - sampel probabilitas atau random sampel dan sampel- sampel non probabilitas. Tiap-tiap jenis sampel ini terdiri dari berbagai macam pula teknik pengambilan (Notoatmodjo, 2010). Penghitungan sampel menggunakan rumus sampel slovin yaitu :




Keterangan :
N = Besar Populasi		
n  = Besar Sampel
d  = Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan (10%)








n= 85,75
	Jadi, sampel yang telah mewakili dari keseluruhan populasi sebanyak  86 ibu hamil yang ada di wilayah kerja Puskesmas rawat inap Padang Cermin Kabupaten Pesawaran.

3. Teknik Sampling
	Pada garis besarnya hanya ada dua jenis teknik sampel, yaitu sampel- sampel probabilitas atau random sampel dan sampel- sampel non probabilitas. Tiap-tiap jenis sampel ini terdiri dari berbagai macam pula teknik pengambilan (Notoatmojo, 2010). Teknik Sampel dalam penelitian ini adalah sampel probabilitas dengan purposive sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. Karena tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang telah penulis tentukan. Oleh karena itu, sampel yang dipilih sengaja ditentukan oleh penulis untuk mendapatkan sampel yang representative. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah : 


a. Kriteria Inklusi
1) Ibu hamil yang ada diwilayah kerja Puskesmas rawat inap Padang Cermin Kabupaten Pesawaran
2) Ibu hamil yang bersedia menjadi responden dan mengisi inform consent
b. Kriteria Eksklusi
1) Ibu hamil yang mengalami patologis kehamilam ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas rawat inap Padang Cermin Kabupaten Pesawaran.

E. Variabel Penelitian
	Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain. Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Notoatmodjo, 2012). Variabel independen yang digunakan adalah pengetahuan, pendidikan dan dukungan suami sedangkan variabel dependennya adalah rendahnya kunjungan pemeriksaan hepatitis pada ibu hamil.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah uaraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan. Definisi operasional dapat diukur dengan metode atau cara apa yang digunakan penelitian untuk mengukur atau memperoleh informasi (data) untuk variabel yang bersangkutan. Skala pengukuran variabel dibagi menjadi empat skala pengukuran yaitu skala nominal, skala ordinal, skala interval, dan skala ratio. (Notoadmodjo, 2012)  Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1
Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi operasional
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala

	

Dependen

	Pemeriksaan hepatiitis pada ibu hamil
	Ibu hamil yang memeriksa hepatitis wilayah kerja Puskesmas rawat inap Padang Cermin abupaten Pesawaran

	Dokumentasi
	Chekclist
	0 = Tidak,jika ibu hamil tidak melakukan pemeriksaan Hepatitis selama hamil

1 = Ya, jika ibu hamil melakukan pemeriksaan Hepatitis selama hamil

(Rukiyah dan Yulianti, 2014).
	Nominal 

	Independen

	Pengetahuan 
	Wawasan atau pengetahuan yang dimiliki oleh ibu hamil (dalam hal ini adalah tentang penyakit hepatitis
	Angket
	Lembar Kuesioner
	0 = Kurang Baik, jika nilai ≤ median (50%)
1 = Baik, jika nilai > median 50 %
(Budiman, 2013)
	Ordinal

	Pendidikan 
	Status pendidikan dilihat dari ijazah terakhir ibu hamil
	Angket
	Lembar Kuesioner
	0: Pendidikan rendah, jika ibu hamil tamatan SD, SMP
1: Pendidikan menengah - tinggi jika ibu hamil tamatan   SLTA / Perguruan Tinggi
 (Peraturan Mendikbud Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014)
	Ordinal

	Dukungan suami 
	Tindakan dan upaya suami dalam mendorong ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan hepatitis selama kehamilannya 
	Angket
	Lembar Kuesioner
	[bookmark: _GoBack]0 : Negatif, jika nilai ≤ median (50%)
1 : Positif jika nilai > median (50%)
(Notoatmodjo, 2012)
	Ordinal



G. Pengumpulan data
1. Instrument
	Instrument penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk pengumpulkan data. Instrument penelitian ini dapat berupa : pedoman wawancara, formulir observasi, formulir-formulir lainnya yang berkaitan dengan pencatatan data dan sebagainya. (Notoatmodjo, 2012). Instrumen dalam penelitian ini adalah check list pada variabel pemeriksaan hepatitis dan ibu hamil mengisi kuesioner pada variabel pengetahuan, pendidikan, dan dukungan keluarga. Check list yaitu suatu daftar pengecekan berisi nama, subjek dan beberapa gejala atau identitas lainnya dari sasaran pengamatan yang dalam pengisiannya tinggal memberikan tanda check () pada daftar yang menunjukkan adanya gejala atau ciri dari sasaran pengamatan (Notoatmodjo, 2012).
2. Cara pengumpulan data
	Jenis data yang  dikumpulkan yaitu data primer. Data primer yaitu data  atau informasi yang diperoleh dari sumber pertama yang secara teknis disebut responden (Notoatmodjo, 2012). Pengumpulan data dibantu oleh orang lain yang disebut enumerator. Dalam penelitian ini yang menjadi enumerator yaitu kader posyandu serta teman sejawat. Untuk mencegah data yang “bias”, maka para petugas pengumpulan data tersebut diberikan pelatihan terlebih dahulu oleh peneliti sendiri. 

H. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1 Uji Validitas 
	Validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur, (Notoadmojo, 2010). Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur serta mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2010). Uji validitas yang dilakukan di Puskesmas Hanura dan diolah menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 20 menunjukan bahwa setiap butir pernyataan valid dan dapat digunakan karena memiliki rhitung > rtabel. Jika r tabel > dari r hitung dikatakan valid. 
Tabel 3.2
Uji Validitas Tingkat Pengetahuan

	No
	r Hitung > r Tabel
	Hasil
	No
	r Hitung > r Tabel
	Hasil

	1
	.692 > 0,514
	Valid
	11
	.589 > 0,514
	Valid

	2
	.689 > 0,514
	Valid
	12
	.528 > 0,514
	Valid

	3
	.657 > 0,514
	Valid
	13
	.582 > 0,514
	Valid

	4
	.572 > 0,514
	Valid
	14
	.591 > 0,514
	Valid

	5
	.528 > 0,514
	Valid
	15
	.579 > 0,514
	Valid

	6
	.603 > 0,514
	Valid
	16
	.533 > 0,514
	Valid

	7
	.523 > 0,514
	Valid
	17
	.523 > 0,514
	Valid

	8
	.693 > 0,514
	Valid
	18
	.593 > 0,514
	Valid

	9
	.726 > 0,514
	Valid
	19
	.761 > 0,514
	Valid

	10
	.528 > 0,514
	Valid
	20
	.626 > 0,514
	Valid



	Dapat disimpulkaan dari 20 pertanyaan, semua pertanyaan valid dengan r hitung > r tabel (n-2 =15 responden r tabel = 0,514), maka 20 pertanyaan diatas dinyatakan valid. 

Tabel 3.3
Uji Validitas Tingkat Minat

	No
	r Hitung > r Tabel
	Hasil

	1
	.606 > .514
	Valid

	2
	.533 > .514
	Valid

	3
	.521 > .514
	Valid

	4
	.648 > .514
	Valid

	5
	.528 > .514
	Valid

	6
	.577 > .514
	Valid

	7
	.640 > .514
	Valid

	8
	.538 > .514
	Valid

	9
	.566 > .514
	Valid

	10
	.653 > .514
	Valid




2 Reliabilitas
	Reliabilitas adalah instrument yang baik tidak bersifat tedensius mengarah responden untuk memilih jawaban–jawaban tertentu (Arikunto, 2010). Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan mendapatkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka beberapa kalipun diambil tetap akan sama. Suatu instrument dinyatakan reliabel apabila instrument tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, (Arikunto, 2010). Uji instrument dilakukan untuk memperoleh instrument penelitian yang benar-benar dapat dipercaya (handal) dengan rumus Spearman Brown yaitu:
	
	Keterangan
	Rxy	= nilai reliabel 
	Vxy	= validitas kuisioner

	Tabel 3.4
Reliability Tingkat Pengetahuan

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.815
	20



	Dapat disimpulkaan dari 20 pertanyaan dengan nilai R alpha didapatkan 0,815 lebih besar dibandingkan R – tabel, maka 20 pertanyaan diatas dinyatakan reliabel.
	Tabel 3.5
Reliability Tingkat Dukungan Suami

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.799
	10



	Dapat disimpulkaan dari 10 pertanyaan dengan nilai R alpha didapatkan 0,779 lebih besar dibandingkan R – tabel, maka 10 pertanyaan diatas dinyatakan reliabel.

I. Pengelolaan data 
Setelah dilakukan pengumpulan data kemudian dilakukan pengolahan dan analisis data.  (Notoatmodjo, 2012). Setelah data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul akan dilakukan tahap pengolahan data dan analisis data yang melalui tahapan sebagai berikut :
1. Editing
	Secara umum editing merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan formulir atau kuisoner tersebut:
a. Apakah lengkap, dalam arti semua pertanyaan sudah terisi.
b. Apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas atau terbaca.
c. Apakah jawaban relevan dengan pertanyaan.
d. Apakah jawaban-jawaban pertanyaan konsisten dengan jawaban pertanyaan yang lainnya.
	Apabila ada jawaban-jawaban yang belum lengkap, kalau memungkinkan perlu dilakukan pengambilan data ulang untuk melengkapi jawaban-jawaban tersebut. Tetapi apabila tidak memungkinkan, maka pertanyaan yang jawabannya tidak lengkap tersebut tidak diolah atau dimasukkan dalam pengolahan “data missing”
2. Coding
	Setelah semua kuisoner diedit atau disunting, selanjutnya dilakukan peng kodean atau “coding”, yakni mengubah data bentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan.
a. Rendahnya kunjungan pemeriksaan hepatitis pada ibu hamil
Kode 0	: Tidak
Kode 1	: Ya
b. Pengetahuan  
Kode 0	: Kurang Baik (jika skor  ≤ 50%)
Kode 1	: Baik (jika skor > 50%)
c. Pendidikan 
Kode 0	: Rendah (jika  pendidikan terakhir  SD, SMP)
Kode 1	: Tinggi (jika  pendidikan terakhir  SLTA, PT)
d. Dukungan suami  
Kode 0	: Negatif (jika skor jawaban ≤ 50%
Kode 1	: Positif (jika skor jawaban > 50%)


3. Memasukkan data (data entry) atau processing
Yakni mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode atau kartu kode sesuai dengan jawaban masing-masing pertanyaan.
4. Tabulasi
Yakni membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti.
5. Cleaning 
	Adalah mengecek kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan saat kita mengentri di komputer, dan memeriksa, data sudah benar (Notoatmodjo, 2010)

J. Analisis data
Analisis data adalah mencari makna data hasil penelitian dengan cara tidak hanya menjelaskan hasil penelitian tersebut, tetapi juga melakukan referensi atau generalisasi dari data yang diperoleh melalui penelitian tersebut.  Analisis data suatu penelitian, biasanya melalui proses prosedur bertahap antara lain:
1. Analisis univariat, 
	Bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variable penelitian. Pada umumnya  dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari tiap variabel  (Notoatmodjo, 2012) 
2. Analisis bivariate
	Yaitu analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi, dalam hal ini untuk mengetahui suatu hubungan antara dua variabel dalam tabel kontingensi digunakan uji chi square (Notoatmodjo, 2012). Merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui keterkaitan dua variabel. Setelah diketahui masing - masing variabel maka analisis dilanjutkan untuk menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menggunakan uji analisis chi square. Tingkat kemaknaan yang digunakan pada hipotesis penelitian dijawab dengan perbandingan p value yang didapat dengan nilai signifikan (0,05). Analisa ini dilakukan untuk melihat  hubungan (kolerasi)  antara variabel independen dengan variabel dependen. Keputusan dari pengujian Chi-Square :
a. Jika ρ value <a (0,05), Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
b. Jika ρ value >a (0,05) Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
(Dahlan, 2014).
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